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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
[image: ]Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya dan merujuk pada uji statistik yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang rendah namun signifikan secara statistik antara keluarga broken home dan perilaku agresif siswa SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,382. Artinya, meskipun ada hubungan keluarga broken home terhadap perilaku agresif siswa tidaklah kuat. Tidak semua siswa dari keluarga broken home menunjukkan perilaku agresif, dan begitu pula sebaliknya, tidak semua siswa yang menunjukkan perilaku agresif berasal dari keluarga broken home.
Dengan demikian, faktor keluarga broken home hanya menjelaskan sebagian kecil dari varians perilaku agresif pada siswa. Faktor-faktor lain, seperti faktor individu (misalnya, temperamen, kemampuan koping), faktor lingkungan (misalnya, pertemanan, pengaruh media), dan faktor sekolah (misalnya, kualitas pendidikan, dukungan guru), mungkin memainkan peran yang lebih besar dalam munculnya perilaku agresif.
Jadi, siswa yang berasal dari keluarga broken home memilili resiko yang lebih tinggi untuk menunjukkan perilaku agresif dibandingkan siswa dari keluarga utuh. Namun bukan berarti semua siswa dari keluarga broken home akan berperilaku  agresif.  Perilaku  agresif  pada  siswa  merupakan  permasalahan
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kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan keluarga broken home

adalah salah satunya.
5.2 Saran
[image: ]Berdasarkan Kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk Siswa

Siswa dari keluarga broken home perlu mengembangkan kemampuan mengelola emosi melalui teknik seperti pernapasan dalam dan relaksasi, serta meningkatkan keterampilan komunikasi asertif agar dapat mengekspresikan diri dengan baik tanpa menyerang orang lain. Mencari dukungan sosial melalui kelompok, dan memanfaatkan layanan konseling sekolah jika diperlukan, juga sangat penting. Salurkan energi positif melalui hobi dan fokus pada hal-hal baik dalam hidup untuk mengurangi stres dan meningkatkan rasa percaya diri. Memahami situasi keluarga dan dampaknya dapat membantu dalam menerima dan mengatasi tantangan yang ada. Sekolah perlu menyediakan pelatihan manajemen emosi dan keterampilan komunikasi, serta memberikan dukungan yang konsisten kepada siswa yang membutuhkan.
2. Untuk Guru Bimbingan dan Konseling

Guru BK perlu memperkuat layanan konseling dan kolaborasi dengan guru dan orang tua, mengembangkan program pencegahan perilaku agresif terintegrasi yang mencakup pelatihan keterampilan sosial-emosional dan peningkatan dukungan, serta melakukan identifikasi dini siswa berisiko.


Pelatihan staf dalam mengenali dan merespon perilaku agresif, evaluasi program berkala, dan pertimbangan faktor-faktor penyebab perilaku agresif dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang suportif.
3. [image: ]Untuk Sekolah
Sekolah perlu membangun lingkungan yang mendukung dengan meningkatkan kerja sama antara guru wali kelas, guru BK, dan orang tua, mengembangkan program komprehensif untuk mencegah perilaku agresif, termasuk pelatihan keterampilan sosial-emosiona dan menyediakan waktu, ruang, dan sarana yang memadai agar layanan dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.
4. Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan ruang lingkup sekolah. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan jangkauan lebih luas, meliputi berbagai faktor lingkungan dan karakteristik siswa, untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang berkontribusi pada perilaku agresif.
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